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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatan kemampuan mahasiswa dalam menyusun proposal pe-
nelitian pendidikan matematika dengan topik pengembangan karakter dan konservasi pada pembelajaran dengan 
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dengan konteks konservasi dan karakter. Penelitian ini meru-
pakan Penelitian Tidakan Kelas (PTK). Subjek penelitian adalah mahasiswa program studi pendidikan matematika 
yang mengambil mata kuliah Dasar-dasar Penelitian Pendidikan Matematika Tahun Akademik 2014/2015. Hasil pe-
nelitian diperoleh bahwa  (1) sekurang-kurangnya 72,22% pada siklus pertama, dan 83,33 % pada siklus kedua kinerja 
mahasiswa dalam menyusun proposal penelitian pendidikan matematika dengan topik karakter dengan kategori 
baik dan sangat baik, (2)  sekurang-kurangnya 33,33%  dan 72,22% pada siklus kedua kinerja mahasiswa dalam me-
nyusun proposal penelitian pendidikan matematika dengan topik konservasi dengan kategori baik dan sangat baik, 
dan (3) kesulitan mahasiswa dalam menyusun proposal penelitian dengan topik konservasi antara lain terbatasnya 
literatur yang mengaitkan matematika dengan konservasi.  

Abstract
The purpose of this study was to describe the increase in students’ ability to develop a mathematics education research 
proposal with character development and conservation topics on learning approach Realistic Mathematics Education 
(RME) with a conservation context and character. This research is a Classroom Action Research (CAR). The subjects were 
students of mathematics education are taking courses Dasar-dasar Penelitian Pendidikan Matematika on Academic Year 
2014/2015. The result showed that (1) at least 72.22% in the first cycle, and 83.33% in the second cycle the performance 
of students in mathematics education research proposal on the topic of character with good and excellent categories, (2) 
at least 33.33% and 72.22% in the second cycle the performance of students in mathematics education research proposal 
on the topic of conservation with good and excellent categories, and (3) the difficulty of students to develop a research 
proposal to the topic of conservation, among others, the limited literature linking mathematics with conservation.
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PENDAHULUAN 
Peningkatan kualitas perkuliahan seyogy-
anya secara kontinu diupayakan. Kekontinuan 
dalam memperbaiki kualitas perkuliahan di-
perlukan karena proses perkuliahan sesung-
guhnya tidak ada yang sempurna. Ketidak-
sempurnaan dalam perkuliahan bisa berasal 
dari dosen, mahasiswa, sarana prasarana 
atau lingkungan belajar. Menurut Sukirman 
(2011), salah satu indikator ketidaksempur-
naan dalam kuliah antara lain ditunjukkan 
dengan adanya mahasiswa yang mengambil 

mata kuliah tertentu tetapi mahasiswa tidak 
memahami apakah mata kuliah ini berguna 
bagi kehidupannya. Hal ini bermakna bahwa 
pengetahuan yang dipelajari mahasiswa pada 
mata kuliah yang dipelajarinya masih belum 
menyentuh pada esensi diberikannya mata 
kuliah tersebut.

Berdasar pengalaman peneliti pada 
saat membelajarkan mahasiswa pada mata 
kuliah Dasar-dasar Penelitian Pendidikan Ma-
tematika diketahui bahwa mahasiswa masih 
belum memahami manfaat secara luas atau 
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kebermaknaan  dari mempelajari mata kuliah 
Dasar-dasar Penelitian. Sebagian mahasiswa 
menganggap bahwa tujuan kuliah di prodi 
pendidikan matematika adalah menjadi guru 
matematika bukan menjadi peneliti, sebagian 
lain menganggap bahwa mata kuliah Dasar-
dasar  Penelitian hanya diperlukan untuk 
membantu dalam menyusun skripsi. Dari wa-
wancara dengan mahasiswa diketahui tidak 
ada mahasiswa  yang menjawab bahwa kerja 
ilmiah berpengaruh bagi segala aspek kehidu-
pan.

Mata kuliah Dasar-Dasar Penelitian 
Pendidikan Matematika merupakan salah 
satu mata kuliah yang wajib diambil oleh 
mahasiswa program studi pendidikan mate-
matika FMIPA Unnes. Deskripsi mata kuliah 
Dasar-dasar Penelitian Pendidikan Matemati-
ka adalah menguraikan tentang konsep dasar 
penelitian dan permasalahan dalam peneli-
tian pendidikan matematika, kajian teoretis 
dan hipotesis penelitian, metode penelitian 
kuantitatif dan kualitatif, penelitian tindakan,  
teknik penulisan proposal dan laporan peneli-
tian, praktik menyusun proposal dan presen-
tasi proposal penelitian yang berbasis pada 
nilai-nilai karakter dan konservasi. Mata kuli-
ah Dasar-dasar Penelitian Pendidikan Mate-
matika diberikan pada mahasiswa semester 
6 dan diberikan pada semester genap, artinya 
pada semeter ganjil mata kuliah ini tidak di-
munculkan.

Hasil akhir dari perkuliahan Dasar-dasar 
Penelitian Pendidikan Matematika  ini adalah 
mahasiswa dapat menyusun proposal pene-
litian yang dapat dijadikan sebagai proposal 
skripsi. Sesuai dengan deskripsi mata kuliah 
ini, bahwa kajian penelitian mahasiswa se-
lain matematika dan pembelajarannya juga 
mengkaji topik karakter dan konservasi seba-

gai bagian dari proposal yang wajib disusun 
mahasiswa. Namun demikian fakta di lapan-
gan menunjukkan bahwa hampir tidak ada 
mahasiswa program studi matematika yang 
menyusun proposal penelitian sebagai produk 
akhir dari mata kuliah Dasar-dasar Penelitian 
Pendidikan Matematika dengan topik konser-
vasi sebagai bagian dari rancangan penelitian-
nya. Berikut disajikan tabel topik kajian pada 
proposal  yang disusun mahasiswa selama 
tiga tahun terakhir.

Berdasar Tabel 1 yang telah disajikan 
menunjukkan bahwa kompetensi mahasiswa 
untuk menyusun proposal penelitian dengan 
topik pengembangan karakter dan konserva-
si belum dimiliki oleh mahasiswa. Mahasiswa 
masih  mengelaborasi karakter yang terbatas 
sebagai dampak pengiring dari pembelajaran 
matematika. Berdasar hasil tersebut dapat 
diduga bahwa mahasiswa belum memiliki 
pengetahun tentang pentingnya konservasi 
sebagai kajian dalam penelitian pendidikan 
matematika.

Topik karakter dan konservasi ini pen-
ting menjadi bahan kajian dalam perkuliahan 
maupun dalam penelitian mahasiswa, karena 
topik ini secara secara eksplisit tertulis dalam 
Silabus dan SAP Program Studi Pendidikan 
Matematika di Unnes. Namun demikian fakta 
di lapangan menunjukkan bahwa pengam-
bangan karakter dan konservasi masih belum 
menjadi kajian penting mahasiswa dalam me-
racang penelitian pendidikan matematika. 

Berikut disajikan isi dari Satuan Acara 
Perkuliahan Dasar-Dasar Penelitian Pendidi-
kan Matematika mulai dari tahun akademik 
2011/2012 sampai sekarang.

Berdasar Gambar 1, tercantum secara 
eksplisit tentang Standar Kompetensi Mata 
Kuliah Dasar-dasar Penelitian Pendidikan 

Tabel 1. Presentase Metode dan Topik Proposal Penelitian yang disusun Mahasiswa  Selama Tiga Tahun

Tahun
Metode Penelitian

Topik Penelitian
Di luar Pembelajaran Matematika 

Kuantitatif Kualitatif Karakter Konservasi Tidak mengkaji Konservasi/Karakter
2011/2012 66% 34% 70% 0% 25%
2012/2013 64% 36% 77% 0% 20%
2013/2014 55% 45% 79% 0% 13%

Catatan:
Data diambil dari mahasiswa yang mengambil mata kuliah dengan Dosen Pengampu Iwan Junaedi.
Jumlah mahasiswa yang mengambil mata kuliah Daslit 63 mahasiwa dari dua rombel
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Matematika, yaitu memahami konsep dasar 
penelitian pendidikan matematika yang ber-
basis pada nilai-nilai karakter dan konservasi. 
Namun demikian konservasi sebagai salah 
satu kompetensi yang harus dimiliki oleh ma-
hasiswa dalam menyusun proposal penelitian 
belum menjadi pokok kajian dalam menyusun 
proposal penelitian berbasis konservasi. Me-
nurut analisis peneliti, karena perkuliahan 
Dasar-dasar Penelitian Pendidikan Matemati-
ka belum secara optimal menerapkan pembe-
lajaran yang berawal dari dunia nyata, khusus-
nya konservasi. 

Salah satu pendekatan pembelajaran 
matematika yang mendorong mahasiswa da-
pat mengaitkan matematika dengan dunia 
nyata adalah pendekatan Realistic Mathema-
tics Education (RME) (Sabil dan Winarni, dkk, 
2013; Putri, RII., 2012.). Pendekatan ini dipi-
lih karena berdasarkan pendapat ahli pem-
belajaran, bahwa pendekatan RME sebagai 
pendekatan dalam pembelajaran matemati-
ka yang diawali dengan pemberian masalah 
kontekstual akan lebih bermakna.  Menurut 
Sembiring (2014), dalam matematika realistik 
dunia nyata digunakan sebagai titik awal un-
tuk pengembangan ide dan konsep matema-
tika, pembelajaran berangkat dari kehidupan 
sekitar, yang dapat dengan mudah dipahami 
oleh peserta didik, nyata, dan terjangkau oleh 

imajinasinya, dan dapat dibayangkan sehing-
ga mudah baginya untuk mencari kemungki-
nan penyelesaiannya dengan menggunakan 
kemampuan matematis yang telah dimiliki. 
Pembelajaran matematika realistik mene-
kankan akan pentingnya konteks nyata yang 
dikenal peserta didik, dan proses konstruksi 
pengetahuan matematika oleh peserta didik 
sendiri. Zulkardi (2002), menyatakan  bahwa 
pembelajaran matematika dengan pendeka-
tan realistik pada dasarnya adalah pemanfaa-
tan realitas dan lingkungan yang dipahami 
peserta didik untuk memperlancar proses 
pembelajaran matematika.  Penerapan  pem-
belajaran  realistik matematika, konteks yang 
digunakan harus sesuai dengan lingkungan 
dan pengalaman bagi peserta didik (Uhura-
ta, B. dkk. 2014; Suryanto, 2010; Marpaung, 
2007).

Menurut Gravemeijer (1994), ada tiga 
prinsip dalam mendesain pembelajaran ma-
tematika dengan pendekatan realistik yaitu: 
(a) guided reinvention, (2) didactical phenome-
nology, dan (c) self-developed model.  Guided 
Re-invention atau menemukan kembali me-
rupakan prinsip pertama dari RME. Kegiatan 
menemukan kembali  ini dilakukan dengan 
cara memberi kesempatan bagi peserta di-
dik untuk melakukan matematisasi dengan 
masalah kontektual yang realistik bagi peser-

Gambar 1. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata Kuliah Dasar-dasar Penelitian Pendidikan 
Matematika.



180  Iwan Junaedi, et al. Penerapan Realistic Mathematics Education (RME) dengan Konteks Karakter...

UNNES JOURNALS

ta didik dengan bantuan guru. Peserta didik 
didorong untuk aktif bekerja mengkontruksi 
pengetahuan sendiri dari konsep matematika 
yang dipelajari. Pembelajaran matematika di-
mulai dari masalah kontekstal tidak dari sifat-
sifat atau definisi atau teorema yang abstrak.

Prinsip kedua dari RME adalah fenome-
na yang bersifat mendidik (Didactical Pheno-
menology). Fenomena ini dapat terlihat ketika 
peserta didik  mulai mencurahkan perhatian 
kepada situasi masalah kontekstual yang di-
berikan guru, peserta didik aktif menjawab 
berbagai pertanyaan yang diajukan dengan 
pikiran sendiri. Didactical phenomenology me-
nekankan pentingnya masalah kontekstual 
untuk memperkenalkan konsep-konsep atau 
sifat-sifat matematika kepada peserta didik. 

Prinsip yang ketiga dari RME adalah 
mengembangkan model sendiri (Self Develo-
ped Models). Model yang dikembangkan oleh 
peserta didik sendiri  ini berfungsi untuk men-
jembatani jurang antara pengetahuan infor-
mal dengan matematika formal dari peserta 
didik. Peserta didik  mengembangkan model 
sendiri sewaktu memecahkan soal-soal kon-
tekstual.  Pada awalnya peserta didik akan 
membangun model dari situasi soal konteks-
tual, kemudian secara individu atau kelom-
pok, peserta didik menyusun model matema-
tika untuk diselesaikan hingga mendapatkan 
pengetahuan formal. 

Permasalahan dalam penelitian ini ada-
lah (1) bagaimana peningkatan kemampuan 
mahasiswa dalam menyusun proposal pen-
elitian pendidikan matematika dengan to-
pik pengembangan karakter dan konservasi 
pada pembelajaran dengan pendekatan Rea-
listic Mathematics Education (RME) dengan 
konteks konservasi dan karakter, dan (2) apa 
saja hambatan mahasiswa dalam dalam me-
nyusun proposal penelitian pendidikan mate-
matika dengan topik pengembangan karakter 
dan konservasi? 

Tujuan penelitian ini adalah (1)  mendes-
kripsikan peningkatan kemampuan mahasis-
wa dalam menyusun proposal penelitian pen-
didikan matematika dengan topik pendidikan 
karakter dan konservasi  pada pembelajaran  
dengan pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME) konteks karakter berbasis 
konservasi, dan (2) mendeskrisikan hamba-

tan mahasiswa dalam dalam menulis proposal 
penelitian pendidikan matematika dengan to-
pik pendidikan karakter dan konservasi.

Manfaat teoretis dari hasil penelitian ini 
adalah (a) sebagai bahan rujukan dalam pen-
gembangan mata kuliah Dasar-dasar Peneliti-
an Pendidikan Matematika, (b) sebagai bahan 
rujukan bagi dosen dan mahasiswa dalam me-
nyusun penelitian dengan topik karakter dan 
konservasi, (c) sebagai bahan pertimbangan 
dosen dalam pembimbingan mahasiswa da-
lam menyusun penelitian dengan topik kon-
servasi, dan (d) mahasiswa dapat melanjutkan 
proposal yang disusun dengan topik pengem-
bangan karakter berbasis konservasi sebagai 
bahan skripsi.

METODE 
Penelitian ini dirancang dengan metode pen-
elitian tindakan kelas yang direncanakan se-
cara khusus untuk mengatasi permasalahan 
belajar mahasiswa dalam menyusun proposal 
penelitian pendidikan matematika dengan to-
pik karakter dan konservasi.  

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Matematika, yang 
mengambil mata kuliah Dasar-dasar Peneliti-
an Pendidikan Matematika yang diampu pen-
eliti. Subjek penelitian yang dimaksud  rom-
bel 410140002, dengan jumlah mahasiswa 
36 orang., untuk tahun akademik 2014/2015. 
Penelitian dilakukan pada semester Genap. 
Jangka waktu penelitian 6 bulan dari Mei sam-
pai dengan laporan penelitian pada bulan  Ok-
tober 2015.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksa-
nakan dalam 2 siklus, dengan siklus pertama 
tiga kali pertemuan, dan siklus kedua tiga kali 
pertemuan. Masing-masing siklus terdiri dari 
4 tahapan yaitu; perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi (Subyantoro, 2009). 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
perencanaan  oleh peneliti dan tim (1) meng-
kaji konteks karakter dan konservasi sebagai 
bahan untuk menyusun perangkat perkulia-
han dengan pendekatan RME, (2) menyem-
purnakan perangkat pembelajaran yang ter-
diri dari silabus, kontrak perkuliahan, satuan 
acara perkuliahan, dan sumber/media pembe-
lajaran yang difokuskan pada pengembangan 
karakter dan konservasi, (3) menyusun instru-
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men penilaian proposal mahasiswa untuk 
menilai apakah proposal yang dibuat maha-
siswa sudah sesuai dengan pengemabnagan 
karakter berbasis konservasi atau belum, dan 
(4) menentukan observer yang akan diminta 
untuk mengumpulkan data dan fakta dalam 
pelaksanaan perkuliahan.

Pelaksanaan tindakan dilakukan sikus 
pertama dilaksanakan dalam tiga kali perte-
muan. Fokus siklus pertama adalah mahasis-
wa menyusun draf proposal penelitian pendi-
dikan matematika dengan topik karakter dan  
konservasi. Tahapan pelaksanaan perkuliahan 
pada siklus pertama pertemuan satu dan dua 
adalah (1) dosen menyiapkan konteks berupa 
karakter berbasis konservasi sebagai konteks 
dalam mahasiswa menuyususn proposal pen-
elitian, (2) mahasiswa secara individu diminta 
untuk mengelaborasi konteks karakter dan 
konservasi sebagai bahan untuk menyusun 
proposal penelitian, (3) mahasiswa saling ber-
bagai ide penelitian dengan mahasiswa lain 
dalam belajar kelompok, (4) dosen memban-
tu dan  mengamati jalannya diskusi kelas dan 
memberi taggapan sambil mengarahkan ma-
hasiswa untuk mendapatkan hasil yang baik, 
(5) pada pertemuan ketiga mahasiswa yang 
sudah menyusun proposal dengan katego-
ri minimal baik mempresentasikan proposal 
yang telah dibuat, dan (6) pada akhir perku-
liahan, mahasiswa diminta menyempurnakan 
rancangan proposal penelitian dalam pendidi-
kan matematka dengan topik  konservasi se-
cara mandiri di rumah.

Siklus kedua dilakukan dalam tiga kali 
pertemuan dari dua pertemua yang direnca-
nakan. Pertemuan pertama siklus kedua me-
rupakan perbaikan dari kegiatan pada siklus 
pertama. Tindakan pada siklus kedua diakhiri 
jika sudah memenuhi kriteria yang ditetap-
kan, yaitu lebih dari 80% mahasiwa telah da-
pat menyusun proposal dengan topik karakter 
dengan kategori minimal baik, dan lebih dari 
70% mahasiwa telah dapat menyusun pro-
posal dengan topik konservasi dengan kate-
gori minimal baik.

Proses observasi dalam  mengumpul-
kan data penelitian yang dilakukan pada saat 
pembelajaran. Kegiatan mengobservasi dila-
kukan oleh dua orang observer, untuk men-
gumpulkan data yang terdiri dari: (1) kinerja 

mahasiswa pada saat menyusun proposal, 
dan (2) respon mahasiswa terhadap aktivitas 
pembelajaran dengan pendekatan RME, dan 
(3) analisis proposal penelitian sebagai bahan 
evaluasi akhir dari mata kuliah Dasar-Dasar 
Penelitian Pendidikan Matematika. 

Kegiatan refleksi meliputi (1) analisis te-
muan saat melakukan observasi pelaksanaan 
pembelajaran, (2) analisis kelemahan dan ke-
berhasilan mahasiswa saat pembelajaran, (3) 
refleksi terhadap penilaian tugas penelitian, 
(4) terhadap kinerja dosen, dan (5) refleksi 
terhadap ketercapaian tujuan penelitian. Ref-
leksi siklus pertama digunakan sebagai dasar 
perbaikan siklus kedua.

Data yang dikumpulkan dalam pene-
litian ini antara lain berupa (1) data kinerja 
mahasiswa yang berupa dokumen proposal 
penelitian, (2) data kinerja dosen, dan (3) data 
angket respon mahasiswa terhadap pelaksa-
naan pembelajaran. 

Masing-masing data yang diperoleh ke-
mudian di analisis sesuai data yang diperoleh. 
Data kinerja mahasiswa dianalisis berdasar-
kan lembar penilaian untuk selanjutnya dihi-
tung dengan rumus: 

Presentase% =
Skor yang diperoleh

x100%
Skor Total

Keterangan: 
Jika kinerja mahasiswa dalam interval 85-100%: 
sangat baik; 70-84%: baik; 55-69%: cukup; 40-
54%: kurang baik; dan 0-39%: sangat kurang.

Respon mahasiswa terhadap pelaksa-
naan perkuliahan  dianalisis dengan rumus se-
bagai berikut:

Presentase% =
Skor yang diperoleh

x100%
Skor Total

Keterangan: 
Jika kinerja mahasiswa dalam interval 

85-100%: sangat baik; 70-84%: baik; 55-69%: 
cukup; 40-54%: kurang baik; dan 0-39%: san-
gat kurang.

Kriteria keberhasilan dalam penelitian 
ini jika diakhir tindakan sekurang-kurangnya 
80% mahasiswa telah dapat menyusun pro-
posal penelitian pendidikan matematika den-
gan topik karakter dengan kategori minimal 
baik, dan sekurang-kurangnya 70% mahasis-
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wa telah dapat menyusun proposal penelitian 
pendidikan matematika dengan topik konser-
vasi dengan kategori minimal baik.

 Keberhasilan implementasi perkulia-
han ini jika respon mahasiswa terhadap pelak-
sanaan perkuliahan  80% dalam kategori baik. 
Respon ini antara lain diukur dengan ketepan 
mahasiwa dalam mengumpulkan tugas-tugas 
atau progress proposal yang dibuat dan juga 
hasil angket. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan Mahasiswa dalam Me-
nyusun Proposal Penelitian
Untuk menjawab permasalahan penelitian 
tentang bagaimana peningkatan kemampuan 
mahasiswa dalam menyusun proposal pen-
elitian pendidikan matematika dengan topik 
karakter dan konservasi pada mata kuliah 
Dasar-dasar Penelitian Pendidikan Matemati-
ka dengan pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME) dengan konteks konservasi 
dan karakter Tahun Akdemik 2014/2015, pen-
eliti melakukan tindakan dalam dua siklus tin-
dakan. Siklus pertama dilakukan dalam tiga 
kali pertemuan, dan siklus kedua dilakukukan 
dalam dua kali pertemuan.  Deskripsi masing-
masing tindakan dan hasil tindakan adalah se-
bagai berikut.  

Deskripsi Siklus Pertama

Hasil tindakan siklus pertama dibagi dalam 

dua bagian. Bagian pertama adalah kegiatan 
merancang draf proposal penelitian pendi-
dikan matematika berbasis konservasi, dan 
bagian kedua adalah mahasiswa mempresen-
tasikan draf proposal yang telah dirancang. 
Kegiatan menyusun draf dilakukan dalam dua 
kali pertemuan ditambah dengan tugas-tugas 
mandiri di rumah. Kegiatan pertemuan ketiga 
berupa presentasi individu hasil draf.

Deskripsi Perencanaan Tindakan

Tahap perencanaan pada siklus pertama 
adalah menyempurnakan SAP (Satuan Aca-
ra Perkuliahan), kontrak kuliah, pemilihan 
pendekatan pembelajaran, langkah-langkah 
pembelajaran, dan mengidentifikasi topik ka-
rakter dan konservasi yang dapat digunakan 
mahasiswa dalam menyusun draf proposal 
penelitian.

Langkah pertama dalam membuat ran-
cangan adalah memperbaiki SAP SAP lama 
menjadi SAP yang baru sesuai dengan ran-
cangan penelitian. Berikut disajikan tabel be-
berapa perubahan SAP sebelum dan sesudah 
penelitian.

 Perubahan metode pembelajaran 
dengan menambah metode demonstrasi di-
dasarkan pada pertimbangan bahwa pem-
berian contoh-contoh merupakan cara yang 
efektif untuk membantu mahasiswa dalam 
merangsang dan mencari ide-ide penelitian 
dalam pendidikan matematika dengan topik 
karakter dan konservasi. Perubahan kegiatan 
mahasiswa dalam melakukan presentasi pada 

Tabel 2. Beberapa Perubahan dalam SAP

No
Aspek yang 

diubah
SAP Lama SAP Baru

1 Metode Pem-
belajaran

Tugas 
(Perfomance Task)

Tugas 
(Perfomance Task)
Demonstrasi
Presentasi ditentukan pada mahasiwa dengan 
kinerja minimal baik (untuk contoh yang lain)

2 Pendekatan - RME
3 Model Kooperatif Kooperatif dengan Pendekatan RME
4 Langkah Keg-

iatan
Kegiatan pembelajaran hanya 
garis besar, sehingga topik kara-
kter dan konservasi belum di-
rancang dengan detail.

Topik karakter dan konservasi telah dirancang 
dengan detail, dan diberi contoh-contoh untuk 
memudahkan mahasiwa melakukan elaborasi 
dan ekplorasi yang lebih terarah.

5 Penilaian Asesmen kinerja dan portfolio 
belum dibuat secara detail tabel 
skoring-nya

Asesmen kinerja dan portfolio telah dibuat se-
cara detail tabel skoring-nya
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SAP sebelumnya hanya diakhir saja, pada SAP 
pada penelitian ini dibagi dalam dua kegiatan 
presentasi. Pertimbangan peneliti karena su-
paya mahasiswa yang pada siklus pertama 
belum memperoleh ide atau belum sempurna 
idenya memperoleh gambaran ide dari maha-
siswa yang lain.

Pendekatan RME yang dipilih dalam 
SAP ini, dengan pertimbangan  mahasiswa 
dalam melakukan penelitian tentang karakter 
dan konservasi merupakan bagian dari pem-
belajaran matematika di sekolah. Pembelaja-
ran menggunakan pendekatan RME menjadi 
pendekatan dalam membuat SAP yang baru.  
Untuk perubahan pada penilaian, hanya pada 
detail dari instrumen penilaian yang sudah di-
sesuaikan dengan topik yang dipilih.

Untuk memudahkan peneliti dalam 
mendemonstrasikan penelitian berbasis ka-
rakter dan konservasi peneliti melakukan 
identifikasi topik karakter dan konservasi 
yang disajikan dalam Tabel 3 dan 4.

Untuk contoh identifikasi topik pene-
litian dengan konservasi sebagai basisnya, di-
berikan contoh seperti pada Tabel 4.

Identifikasi topik yang disajikan pada 
Tabel 3 dan 4, merupakan bahan yang dapat 
digunakan sebagai gambaran dan pengem-
bangan mahasiswa dalam membuat proposal 
penelitian. Pada kegiatan perencanaan tim 
juga menyusun instrumen dan menentukan 
observer untuk pengumpulan data dan fakta 
dalam pelaksanaan perkuliahan.

Deskripsi Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus pertama 
dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan. Per-
temuan pertama dan kedua difokuskan pada 
penyusun draf proposal dengan topik karakter 
dan konservasi. Pada pertemuan pertama dan 
kedua  ini mahasiswa bekerja secara mandiri 
dan secara berkelompok. Kerja mandiri di-
lakukan di rumah pada saat menyusun draf. 
Pada saat pembelajaran di kelas mahasiswa 
bekerja secara kelompok. Hasil kerja dari be-
lajar kelompok bukan hasil kelompok bersa-
ma, tetapi tetap hasil individu. Rancangan 
kerja kelompok adalah agar mahasiswa dapat 
saling sharing ide dan penyempurnaan ide-ide 

Tabel 3. Indentifikasi Karakter Sebagai Topik Penelitian
No Identifikasi Topik Karakter Uraian Kegiatan

1 Mandiri, Tanggung Jawab, disiplin, 
Religius, Toleransi

Menciptakan pembelajaran yang mendorong ke-
mandirian belajar, religius dan toleransi. Dapat dilaku-
kan melalui tugas-tugas. 

2 Jujur Memberikan tugas-tugas yang berbeda dan tugas-
tugas individu sehingga tidak ada copy-paste

3 Kerja sama, Demokratis, Peduli sosial, 
cinta damai, bersahabat, komunikatif, 
menghargai prestasi, 

Belajar kelompok 

4 Peduli lingkungan Out door activity
5 Jujur Segala kegiatan, dapat dipercaya dalam perkataan, 

tindakan, dan pekerjaan.
6 Rasa ingin tahu, semangat kebang-

saan, cinta tanah air
Eksplorasi melalui contoh-contoh

7 Semangat Kebangsaan Eksplorasi melalui contoh-contoh

Tabel 4. Indentifikasi Topik Konservasi Sebagai Bahan Penelitian
No Identifikasi Topik Konservasi Uraian

1 Pembuatan alat peraga matematika dari limbah. Disesuaikan dengan materi yang dipilih
2 Pembuatan alat peraga matematika dari bahan 

ramah lingkungan.
Disesuaikan dengan materi yang dipilih

3 Pembelajaran matematika dengan memanfaatkan 
lingkungan sekitar.

Disesuaikan dengan materi yang dipilih

4 Pembelajaran matematika yang memperhatikan 
budaya Indonesia 

Disesuaikan dengan materi yang dipilih
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penelitian. 
Peneliti dengan berkolaborasi dengan 

dosen Dasar-dasar Penelitian yang lain dalam 
penelitian ini menerapkan pendekatan pem-
belajaran RME dengan konteks karakter dan 
konservasi dengan perangkat yang sudah di-
siapkan. 

Tahapan pelaksanaan perkuliahan pada 
siklus pertama pertemuan satu dan dua seca-
ra garis besar sebagai berikut (1) dosen me-
nyampaikan tujuan  perkuliahan dan produk 
perkuliahan, (2) dosen mendemonstrasikan 
contoh topik  penelitian dengan konteks ka-
rakter dan konservasi, (3) mahasiswa secara 
individu diminta untuk mengelaborasi konteks 
karakter dan konservasi sebagai bahan untuk 
menyusun proposal penelitian, (4) mahasis-
wa bekerja secara individu dan kelompok, (5) 

dosen membantu dan  mengamati jalannya 
diskusi kelas dan memberi bantuan dan tang-
gapan sambil mengarahkan mahasiswa untuk 
mendapatkan hasil yang baik, dan (6) pada 
akhir perkuliahan, mahasiswa diminta meny-
empurnakan rancangan (draf) proposal pen-
elitian berbasis konservasi secara mandiri di 
rumah.

Tahapan pelaksanaan perkuliahan pada 
siklus pertama pertemuan ketiga  difokuskan  
pada kegiatan mempresentasikan draf pro-
posal yang telah disusun secara mahasiswa. 
Mahasiswa yang presentasi adalah mahasis-
wa yang dipilih dengan kriteria draf proposal 
penelitian pendidikan matematika dengan to-
pik karakter dan konservasi dengan kategori 
kinerja  baik. Presentasi pada siklus pertama 
ini merupakan contoh untuk merangsang ma-

Tabel 5. Data Progress Draf Proposal Penelitian yang Disusun Mahasiswa pada Siklus Pertama

No
Aspek Kinerja Maha-

siswa
Progress Draf Proposal

(Selama tiga Pertemuan)
1 Pemilihan dan 

Penentuan Tema
Hampir semua mahasiswa telah memilih tema pengembangan karakter 
sebagai topik dalam pemilihan tema penelitian. 
---
Namun demikian dari 36 mahasiswa, baru ada 21 mahasiswa yang memil-
ih tema karakter dan konservasi sebagai topik dalam menyusun proposal 
penelitian. 

2 Latar Belakang 
Masalah

Hampir semua mahasiswa dalam membuat latar belakang masalah ma-
sih dalam bentuk pointer-pointer (garis besar), dan belum dibuat dalam 
bentuk narasi atau pengembangan paragraf.  Dari 36 mahasiswa hanya 
ada 12 mahasiswa yang sudah membuat latar belakang dalam bentuk 
narasi. Secara umum latar belakang masalah yang dibuat masih dangkal 
dan belum didukung dengan data.
---
Sebanyak 26 Mahasiswa telah menyusun latar belakang sesuai dengan 
karakter yang dikembangkan.

3 Rumusan Masalah Hampir semua mahasiswa sudah dapat membuat rumusan masalah 
penelitian.  Meskipun beberapa mahasiswa ada yang belum membuat 
latar belakang masalah, tetapi sudah dapat membuat rumusan masalah. 
Secara umum rumusan masalah dibuat berdasar topik yang dipilih. Lebih 
dari 50% mahasiswa telah membuat rumusan masalah dengan kategori 
baik.

4 Tujuan Penelitian Sebagaimana rumusan masalah, lebih dari 50% mahasiswa telah menyu-
sun  tujuan penelitian dengan kategori baik.

5 Manfaat Penelitian Lebih dari 50% mahasiswa telah menyusun  manfaat penelitian dengan 
kategori baik.

6 Kajian Teoretis Lebih dari 50% mahasiwa dalam membuat kajian teoretis masih dalam 
bentuk pointer. Sebagian belum membuat pointer kajian pustaka sama 
sekali. 

7 Metode Penelitian Lebih dari 50% mahasiwa yang sudah menyusun  metode penelitian ma-
sih dalam bentuk pointer. Metode penelitian yang dipilih adalah kuantita-
tif, hanya sebagian kecil yang menggunakan metode kualitatif.
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hasiswa yang belum menyusun proposal den-
gan topik konservasi dan karakter. 

Tahapan pelaksanaan perkuliahan 
pertemuan ke tiga adalah (1) dosen meran-
cang pembelajaran berupa presentasi, (2) 
sebelum presentasi semua mahasiswa men-
gumpulkan tugasnya, sehingga selama pre-
sentasi kelompok terukur perubahan hasil 
sebelum presentasi dan setelah memperoleh 
ide-ide baru pada saat presentasi, (3) presen-
tasi pada siklus pertama hanya untuk 5 ma-
hasiswa yang memiliki draf proposal dengan 
kategori minimal baik, (4) dosen membantu 
menyempurnakan proposal yang dipresen-
tasikan dan  meminta mahasiswa yang tidak 
presentasi juga menyempurnakan proposal 
yang disusunnya, dan (5) pada akhir perkuli-
ahan, mahasiswa diminta menyempurnakan 
rancangan (draf) proposal secara mandiri di 
rumah. 

Hasil Observasi  dan Refleksi

Hasil observasi selanjutnya digunakan seba-
gai analisis bahan refleksi, yang meliputi  (1) 
kinerja mahasiswa dalam menyusun proposal, 
(2) respon  mahasiswa terhadap pelaksanaan 
perkuliahan, dan (3) data progress draf pro-
posal. Analisis ini digunakan untuk memper-
baiki tindakan pada siklus berikutnya. 

Berdasar hasil observasi dan refleksi se-
lama tindakan pada siklus pertama diperoleh 
hasil sebagai berikut.

Berdasar Tabel 5, dari 36 mahasiswa 
hanya ada 12 mahasiswa yang sudah mem-
buat latar belakang dalam bentuk narasi. Ha-
sil analisis kinerja mahasiswa diketahui bahwa 
terdapat kaitan antara mahasiswa yang telah 
memilih topik karakter dan konservasi dengan 
kemampuan menulis latar belakang masalah. 
Dua belas (12) mahasiswa dari dua puluh satu 
(21) mahasiswa  yang sudah menentukan 
tema konservasi dan karakter ternyata telah 

membuat latar belakang masalah dalam ben-
tuk narasi dan sudah dilengkapi dengan data 
pendukung.  Sebagai contoh data pendukung 
berupa hasil analisis ujian nasional (UN) ting-
kat sekolah. Kedisiplinan siswa yang didukung 
dengan data keterlabatan dalam mengumpu-
lan tugas. Hasil analisis diseimpulkan secara 
umum latar belakang masalah yang dibuat 
mahasiswa dalam merancang draf proposal 
masih dangkal dan belum didukung dengan 
data.

Sebanyak 26 mahasiswa telah me-
nyusun latar belakang sesuai dengan karakter 
yang dikembangkan. Namun demikian karak-
ter yang dikembangkan hampir sama seperti 
disiplin, kerja sama, dan tanggung jawab. Ber-
dasar wawancara dengan mahasiswa karakter 
tersebut dipilih karena indikator untuk men-
gukur karakter tersebut mudah.

Berdasar Tabel 5, mahasiwa secara 
umum mahasiswa yang sudah menentukan 
tema karakter dan konservasi sudah dapat 
membuat rumusan masalah, tujuan, dan 
manfaat penelitian dengan tidak ada hamba-
tan, meskipun masing perlu disempurnakan. 
Hasil wawancara diketahui bahwa rumusan 
yang dibuat mengikuti contoh pola rumusan 
dan tujuan yang diberikan kepada mahasiswa.

Progress draf proposal yang disusun 
mahasiswa pada siklus pertama didasarkan 
pada aspek (1)  pemilihan dan penentuan 
tema, (2) ketajaman latar belakang masalah 
berdasarkan kesesuaian dengan tema, dan 
(3) ketajaman pemilihan metode pemecahan 
masalah berdasarkan kesesuain dengan tema. 
Pemilihan tema diutamakan memuat karak-
ter dan konservasi. Ketajaman latar belakang 
ditentukan dengan data-data permasalahan 
yang terkait dengan matematika, karakter, 
dan konservasi. Ketajaman pemilihan metode 
pemecahan masalah berdasarkan kesesuaian 

Tabel 6. Rekap Progress Draf Proposal (Selama tiga Pertemuan)

No
Progress Draf Proposal

(SIKLUS I)
Topik Penelitian

Karakter Konservasi
1 Pemilihan dan penentuan tema 100% 58,33%

2
Ketajaman latar belakang masalah berdasar-
kan kesesuaian dengan tema

72.22% 33,33%

3
Ketajaman pemilihan metode pemecahan ma-
salah berdasarkan kesesuaian  dengan tema

69,44% 27,77%

Keterangan: Jumlah mahasiwa 36.
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antara masalah konten matematika, karakter, 
dan konservasi.

Berdasar hasil analisis dari Tabel 6, dike-
tahui bahwa hampir semua mahasiswa telah 
memilih topik proposal penelitian dengan 18 
karakter yang dikembangkan Kemdikbud. Se-
cara umum sekurang-kurangnya 72,22% pada 
siklus pertama, kinerja mahasiswa dalam 
menyusun proposal penelitian pendidikan 
matematika dengan topik karakter dan kon-
servasi dalam kategori baik dan sangat baik. 
Kondisi ini ditunjukan dengan ketajaman latar 
belakang masalah yang dibuat sesuai dengan 
tema yang dipilih. Lebih dari 25% mahasis-
wa memilih karakter tanpa pertimbangan, 
sehingga kesulitan dalam membuat latar be-
lakang masalah. Untuk mahasiswa yang me-
milih tema karakter dan konservasi  secara 
umum latar belakang yang ditulis sudah cu-
kup tajam dan sesuai dengan tema.

Selain kinerja, peneliti juga mengobser-
vasi respon mahasiswa dalam mengikuti per-
kuliahan dan tugas-tugas yang diberikan. Be-
rikut disajikan tabel respon mahasiswa dalam 
mengikuti perkuliahan dengan pendekatan 
RME.  

Respon mahasiwa terhadap presentasi 
masih ada yang menyatakan kurang seba-
nyak 38.88%, hal ini dikarenakan presentasi 
hanya dilakukan oleh beberapa mahasiswa 
yang dipilih dosen. Hasil wawancara diketahui 
bahwa mahasiswa yang tidak presentasi ku-
rang mendapat masukan. Masukan ide hanya 
diperoleh pada saat belajar kelompok padahal 
pada saat presentasi justru masukan dari do-
sen lebih konkrit.  

Rencana Tindakan Siklus Berikutnya

Berdasar hasil analisis tindakan siklus perta-

ma mulai dari perencanaan hingga hingga 
refleksi, dari pertemuan pertama hingga per-
temuan ketiga diperoleh kesimpulan bahwa 
(1) karena mahasiswa sebagian besar sudah 
menyusun draf proposal maka untuk peny-
empurnaan proposal lebih diarahkan pada 
presentasi secara individu, (2) pada saat pre-
sentasi diharapkan masing-masing mahasis-
wa dapat memberikan masukan perbaikan 
pada mahasiswa yang presentasi, (3) masu-
kan dari dosen pada saat mahasiswa presen-
tasi menjadi masukan dan penyempurnaan 
pada mahasiswa yang presentasi dan yang 
tidak sedang presentasi, dan (4) mahasiswa 
yang maju presentasi tidak dipilih oleh dosen 
tetapi dipilih dengan undian, sehingga ma-
sing-masing mahasiswa memperoleh peluang 
yang sama untuk mendapatkan balikan baik 
dari dosen maupun mahasiswa.    

Deskripsi Tindakan Siklus Kedua

Deskripsi tindakan pada siklus kedua didas-
arkan pada refleksi pada siklus pertama. 
Fokus utama pada siklus dua adalah meny-
empurnakan draf proposal penelitian pendi-
dikan matematika dengan tema karakter dan 
konservasi bagi yang sudah tahap akhir, dan 
memperbaiki pada mahasiwa dengan katego-
ri dibawah baik. 

1.2.1 Perencanaan tindakan
Tahap perencanaan pada siklus kedua adalah 
penetuan langkah-langkah pembelajaran. 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa (1) 
presentasi secara individu akan diutamakan 
pada kegiatan di siklus kedua, (2) masukan 
dari dosen dan dari mahasiswa yang sedang 
presentasi menjadi masukan dan penyem-
purnaan pada mahasiswa yang tidak sedang 

Tabel 6. Respon Mahasiswa Terhadap Pelaksanaan Perkuliahan
No Pernyataan Baik Cukup Kurang

1
Contoh-contoh konteks karakter dan konservasi 
yang disajikan dalam perkuliahan  membantu maha-
siswa dalam memunculkan ide penelitian

72,22% 27.78% 0%

2 Kerja Kelompok 69.44% 30.56% 0%
3 Presentasi mahasiswa 33.33% 27.77% 38.88%

4
Balikan dari dosen untuk penyempurnaan proposal 
pada saat diskusi

72,22% 27.78% 0%

5
Balikan dari dosen untuk penyempurnaan proposal 
pada saat presentasi

83.33% 16.66% 0%
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presentasi, dan (3) mahasiswa yang maju pre-
sentasi dipilih dengan undian.  Berdasarkan 
analisis tersebut rancangan siklus kedua ada-
lah (1) pertemuan pertama penyempurnaan 
draf proposal, dan (2) pertemuan berikutnya 
difokuskan pada presentasi proposal yang di-
buat mahasiswa.  

Pada siklus kedua perbaikan SAP hanya 
pada penekanan presentasi. Berikut disajikan 
tabel beberapa perubahan SAP siklus 1 dan 
siklus 2. nelitian.

 Perubahan metode pembelajaran 
dengan menambah presentasi didasarkan 
pada refleksi pada siklus pertama dengan 
mempertimbangkan (1) sudah lebih dari 
72.22% mahasiwa telah dapat membuat draf 
dengan latar belakang yang sudah sesuai den-
gan tema yang dipilih, yakni karakter, dan 
33.22% memilih tema konservasi dengan latar 
belakang yang baik.

Deskripsi Pelaksanaan tindakan siklus 
kedua

Pelaksanaan tindakan pada siklus kedua dilak-
sanakan dalam tiga kali pertemuan. Pertemu-
an pertama difokuskan pada penyempurnaan 
draf proposal dan  pertemuan kedua dan keti-
ga difokuskan pada presentasi proposal. 

Tahapan pelaksanaan perkuliahan pada 
siklus kedua pertemuan pertama adalah  (1) 
dosen menyampaikan tujuan  perkuliahan, (2) 
mahasiswa yang telah mendapatkan penilai-
an kategori minimal baik secara individu me-

nyempurnakan proposal penelitian, (3) draf 
proposal dengan kategori dibawah baik untuk 
diperbaiki dan disempurnakan, (4) mahasiswa 
dapat bekerja secara individu dan kelompok, 
(5) dosen membantu dan  mengamati jalan-
nya perkuliahan, dan (6) pada akhir perkulia-
han, mahasiswa diminta menumpulkan per-
baikan dan penyempurnaad draf untuk bahan 
presentasi.

Tahapan pelaksanaan perkuliahan pada 
siklus kedua pertemuan kedua dan ketiga  di-
fokuskan  pada kegiatan mempresentasikan 
draf proposal yang telah disusun secara ma-
hasiswa. Mahasiswa yang presentasi adalah 
mahasiswa yang dipilih secara acak. 

Tahapan pelaksanaan perkuliahan per-
temuan ke dua dan ketiga adalah (1) dosen 
merancang pembelajaran berupa presenta-
si, (2) sebelum presentasi semua mahasiswa 
mengumpulkan tugasnya, sehingga selama 
presentasi kelompok terukur perubahan hasil 
sebelum presentasi dan setelah memperoleh 
ide-ide baru pada saat presentasi, (3) pre-
sentasi pada siklus kedua dharapkan semua 
mahasiwa bisa maju mempresentasikan pro-
posalnya,  dan (4) satu minggu setelah perte-
muan ketiga, diminta mengumpulkan rancan-
gan (draf) proposal inividu. 

Hasil Observasi  dan Refleksi siklus kedua

Hasil observasi selanjutnya digunakan sebagai 
analisis bahan refleksi. Analisis data meliputi  
(1) data kinerja mahasiswa dalam menyusun 

Tabel 7. Beberapa Perubahan dalam SAP Siklus 1 dan 2

No Aspek yang 
diubah SAP Siklus 1 SAP Siklus 2

1 Metode Pem-
belajaran

Tugas (Perfomance Task)
Demonstrasi
Presentasi ditentukan pada mahasiswa dengan 
kinerja minimal baik (untuk contoh yang lain)

Presentasi perindividu
Pemilihan presentasi 
secara acak (tidak ada 
kriteria)

2 Pendekatan RME RME
3 Model Kooperatif dengan Pendekatan RME Kooperatif dengan 

Pendekatan RME
4 Langkah Keg-

iatan
Topik karakter dan konservasi telah dirancang 
dengan detail, dan diberi contoh-contoh untuk 
memudahkan mahasiwa melakukan elaborasi 
dan ekplorasi yang lebih terarah.

Mahasiswa lebih banyak 
menyajikan topik karakter 
dan konsrvasi sebagai ba-
han proposal penelitian.

5 Penilaian Asesmen kinerja dan portfolio telah dibuat secara 
detail tabel skoring-nya

Asesmen kinerja dan port-
folio telah dibuat secara 
detail tabel skoring-nya
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proposal, (2) data respon  mahasiswa terha-
dap pelaksanaan perkuliahan, dan (3) analisis 
dokumen proposal. 

Berdasar hasil observasi dan refleksi 
selama tindakan pada siklus kedua diperoleh 
hasil dapat dilihat pada tabel 8.

Berdasar Tabel 8, dari 36 mahasiswa, 
ada 30 mahasiwa  telah memilih topik karakter 
dan konservasi dengan kemampuan menulis 
latar belakang masalah dengan kategori mini-
mal baik.  Hal ini ditunjukan dengan masalah 
didukung dengan data-data resmi, misalnya 
hasil UN, Ulangan harian dan sebagainya. Ini 
berarta sudah mencapai lebih dari 80% dari 
indikator yang telah ditentukan.

Indikator progress draf proposal yang 
disusun mahasiswa pada siklus kedua sama 
dengan siklus pertama, yakni didasarkan pada 
aspek (1)  pemilihan dan penentuan tema, (2) 

ketajaman latar belakang masalah berdasar-
kan kesesuaian dengan tema, dan (3) ketaja-
man pemilihan metode pemecahan masalah 
berdasarkan kesesuain dengan tema. 

Berdasar hasil analisis dari Tabel 9, dike-
tahui bahwa hampir semua mahasiswa telah 
memilih topik proposal penelitian dengan 18 
karakter yang dikembangkan Kemdikbud dan 
secara umum sekurang-kurangnya 72,22% 
pada siklus pertama, kinerja mahasiswa da-
lam menyusun proposal penelitian pendidi-
kan matematika dengan topik karakter da-
lam kategori baik dan sangat baik meningkat 
menjadi 83.33%, dan untuk tema konservasi 
meningkat dari 33,33% menjadi 72.22%. Kon-
disi ini ditunjukan dengan ketajaman latar 
belakang masalah yang dibuat sesuai dengan 
tema yang dipilih, bukan dari pemilihan topik-
nya. 

Tabel 8. Data Progress Draf Proposal Penelitian yang Disusun Mahasiswa pada Siklus Kedua

No
Aspek Kinerja Ma-

hasiswa
Progress Draf Proposal

(Selama tiga Pertemuan)
1 Pemilihan dan 

Penentuan Tema
Seanyak 100%  mahasiswa telah memilih tema pengembangan karakter 
atau konservasi  sebagai topik dalam pemilihan tema penelitian, atau 
kedua tema digunakan bersama-sama. 
Ada sebanyak  25  mahasiswa yang memilih tema karakter dan konservasi 
sebagai topik dalam menyusun proposal penelitian yang digunkan secara 
bersama. 

2 Latar Belakang 
Masalah

Dari 36 mahasiswa, ada 30 mahasiswa yang sudah membuat latar be-
lakang penelitian dalam katageori baik dan sangat baik.

3 Rumusan Masalah Lebih dari 80% mahasiswa telah membuat rumusan masalah dengan 
kategori baik.

4 Tujuan Penelitian Lebih dari 80% mahasiswa telah menyusun  tujuan penelitian dengan 
kategori minimal baik.

5 Manfaat Penelitian Lebih dari 80% mahasiswa telah menyusun  manfaat penelitian dengan 
kategori minimal baik.

6 Kajian Teoretis Lebih dari 80% telah melengkapi kajian pustaka.
7 Metode Penelitian Lebih dari 80% mahasiwa yang sudah menyusun  metode penelitian dalam 

kategori minimal baik.

Tabel 9. Rekap Progress Draf Proposal pada Siklus Kedua

No
Progress Draf Proposal

(SIKLUS I)

Topik Penelitian

Karakter Konservasi

1 Pemilihan dan penentuan tema 100% 72.22%

2 Ketajaman latar belakang masalah berdasarkan 
kesesuaian dengan tema 83.33% 72.22%

3 Ketajaman pemilihan metode pemecahan masalah 
berdasarkan kesesuaian  dengan tema 83.33% 72.22%

 Keterangan:
 Jumlah mahasiwa 36.
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Selain kinerja, peneliti juga mengob-
servasi kembali respon mahasiswa dalam 
mengikuti perkuliahan pada siklus yang 
kedua.  

Respon mahasiwa terhadap perkulia-
han secara umum 80% sudah dalam kategori 
baik, presentasi penurunan kerja kelompok 
karena mahasiswa lebih berfokus pada pre-
sentai sehingga kerja kelompok menurun.  

 
Rencana Tindakan Siklus Berikutnya

Berdasar hasil analisis tindakan siklus kedua  
diperoleh bahwa bahwa  telah terjadi pening-
katan kinerja mahasiswa dalam menyusun 
proposal penelitian pendidikan matematika 
dengan topik karakter dengan kategori baik 
dan sangat baik dari 72,22% pada siklus per-

tama, menjadi 83,33 % pada siklus kedua. Ber-
dasar indikator keberhasilan yang telah dite-
tapkan maka siklus kedua dapat diakhiri.

Untuk penelitian dengan tema konser-
vasi peningkatan kinerja mahasiswa dalam 
menyusun proposal penelitian pendidikan 
matematika dengan topik konservasi dengan 
kategori baik dan sangat baik, dari 33,33% dan 
72,22% pada siklus kedua. Berdasar indika-
tor keberhasilan yang telah ditetapkan maka 
siklus kedua dapat diakhiri.

Terkait dengan respon mahasiwa terha-
dap perkuliahan, diperoleh bahwa lebih dari 
80% sudah respon mahasiwa dalam kategori 
baik,karena itu berdasar indikator keberhasi-
lan yang telah ditetapkan maka siklus kedua 
dapat diakhiri.

Tabel 10. Respon Mahasiswa Terhadap Pelaksanaan Perkuliahan Siklus 2

No Pernyataan Baik Cukup Kurang

1
Contoh-contoh konteks karakter dan konservasi yang disajikan 
dalam perkuliahan  membantu mahasiswa dalam memunculkan 
ide penelitian

97,22% 2.78% 0%

2 Kerja Kelompok 55.55% 44.45% 0%

3 Presentasi mahasiswa 83.33% 11.11% 5.55%

4
Balikan dari dosen untuk penyempurnaan proposal pada saat 
diskusi

97,22% 2.78% 0%

5
Balikan dari dosen untuk penyempurnaan proposal pada saat 
presentasi

86.11% 13.88% 0%

Tabel 11. Hambatan Mahasiswa dalam Menyusun Proposal dengan Tema Karakter dan Konservasi

No Aspek Penghambat Deskripsi Hambatan Rancangan Tindak Lanjut

1 Pemilihan Topik 

Kesulitan mahasiwa adalah me-
milih ide topik  konservasi . Banyak 
mahasiswa yang memiliki ide yang 
sama seperti yang telah dicontoh-
kan, sehingga ide mahasiswa tidak 
berkembang.

Pemenuhan sumber-sumber ruju-
kan yang mengaitkan matematika 
dengan konservasi. Dengan meng-
hadirkan sumber rujukan yang cu-
kup diharapkan  ide-ide mahasiswa  
berkembang.

2
Sajian latar be-
lakang masalah

Latar belakang masalah kurang 
tajam.

Pemenuhan sumber-sumber ruju-
kan data dan fakta sebagai pendu-
kung timbulnya masalah. 

3
Sajian kajian 
pustaka

Kerangka berpikir penelitian masih 
dianggap sebagai langkah –lang-
kah penelitian. Hal ini dkarenakan 
mencontoh penelitian (khusunya 
skripsi) yang sudah ada. 

Mahasiwa perlu diberi berbagai 
contoh tenatng kerangka berpikir 
penelitian.

4 Metode Penelitian
Penguasaan metode penelitian 
masih lemah.

Penguasaan metode penelitian 
menjadi prasyarat dalam menyusun 
proposal penelitian.
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Deskripsi Hambatan dalam Menyu-
sun Proposal Penelitian dengan Tema 
Karakter dan Konservasi
Menulis proposal penelitian bagi mahasiswa 
semester 6, sebagian besar merupakan pen-
galaman pertama. Kondisi tersebut ditambah 
dengan tema yang telah ditentukan. Berdasar 
hasil observasi dan wawancara dapat diiden-
tifikasi   hambatan yang dialami mahasiswa. 

Rencana tindak lanjut ini merupakan 
bahan bagi peneliti untuk memperbaiki pem-
belajaran pada mata kuliah Dasar-dasar Pene-
litian Pendidikan Matematika.

PENUTUP
Deskripsi peningkatan kinerja mahasiswa da-
lam menyusun proposal penelitian pendidi-
kan matematika dengan topik karakter den-
gan kategori baik dan sangat baik dari 72,22% 
pada siklus pertama, menjadi 83,33 % pada 
siklus kedua. Untuk penelitian dengan tema 
konservasi peningkatan kinerja mahasiswa 
dalam menyusun proposal penelitian pendi-
dikan matematika dengan topik konservasi 
dengan kategori baik dan sangat baik, dari 
33,33% dan 72,22% pada siklus kedua. Ini be-
rarti bahwa pendekatan pembelajaran RME 
dengan topik konservasi dan karakter telah 
mendorong mahasiwa menyusun proposal 
penelitian dengan topik karakter dan konser-
vasi. Hambatan mahasiswa dalam menyususn 
proposal penelitian adalah kekurangan sum-
ber bacaan.

Saran dari penelitian ini adalah (1) pen-
guasan tentang berbagai metode penelitian 
sangat penting, karena itu pada saat perkulia-
han tentang metode-metode penelitian perlu 
diberi contoh-contoh konkrit sehingga pada 
saat praktik mahasiwa sudh memiliki gamba-
ran topik penelitian, dan (2) dosen perlu mem-
bantu mahasiswa dalam melengkapi sumber 
rujukan. 
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